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PENDAHULUAN

A. KonteksKajian . o Wl e
Berﬁlklr kr|t|s merupakan kemampuan kognltlf yang sangat pentlng dimiliki

S|swa agac SISW& cakap dalam bertanya, menjawab pertanyaan dan memecahkan

persoalan dalam pembelajaran di_sekolah. Hal ini karena berplklr krltls dapat

' m_engarahkan peserta didik agar dapat berpikir terstruktur dalam .mengorganr,sw

.~ ““konsep untuk memecahkan masalah-dan juga dapat menhgambangkan.mordl dah

mental sosial seseorang.’

i I u, 2 . I.I. ._ i .. o -
= : Menurut | Ali ' Hamzah, berpikir Kritis me_rur')akan proses kognitif _dan
tindakan mental uh_t_yklrmemp_eroleﬁ. pengetahuan. Berpikir kritis mequpakan'éﬂatu

kemampuan untuk ‘menganalisis, “*mengidentifikasi, serta mengevaluasi suatu
| r "r . |

masaléh untuk membuat keputusan )}ang sejalan dengan standar penilai.é\m.2

Me{ﬁbiasakan untuk berpikir kritis dapat merangsang siswa Unt'uk mengguﬁakan

T
"

penalarann‘ya memlllkl ketelitian dalam menganalisis™ masalah 'pemlklran yang

= !

akUrat Iebi'h1semangat dalam memberikan ke3|mpulan yang dldasarl tanggung

Jawab Hal tersebut menandakan dengan memlFlkr kemampuan berpikir Kritis,

[ =
mampu merangsang ses_eorang 'untuk t_)erplklr leih Iogls dan dapat menyaring

! Noor dan Ranti, “Hubungan Antara Kemampuan Berpikir Kritis dengan Kemampuan Komunikasi
Matematis Siswa SMP Pada Pembelajaran Matematika”, Jurnal Pendidikan Matematika, (2019), vol. 5/1, hal.
75-82

2 Asrori, Psikologi Pendidikan Pendekatan Multidisipliner (Jawa Tengah, 2020), hal. 76.



informasi, memilih hal-hal yang penting atau perlu diutamakan, sehingga seseorang
dapat menyelesaikan berbagai macam permasalahan yang dihadapi.®
Kemampuan berpikir-kritis_harus-mulai dilatih sejak dini. Maka dari itu

dibutuhkan_.pembélajaran yang '"rne'ndukung"untuk' rhéngambangkan kemampuan

berplklr krms S|swa meIaIUI penerapan model pembela]aran yang tepat tidak hanya
déngan metode konvensmnal yang menempatkan S|swanya sebagal penerlma
r 3 mforma3| yang pa5|f yang umumnya disampaikan menggunakan__m‘etoda ce_r-amah,

“tanya jawab dan penugasan.*
1]

B2t & 0 Pada kurikulum 2013 saat ini pérlu adanya penerapan model -p_eni"t')'e'l_ajaran
-.-yang baru sehi'ngga tidak membuat Siswa hanya sebagai objek yang pasif. Disini

'Cc}ntextual Teaching. and Learnin'g (Pembelajaran Kontekstual) merupakan =suatu
|
" model pembelajaran yang Ieblh menekankan pada proses keterllbatan siswa secara
|

penuh untuk dapat menemukan sendlrl materi yang dipelajari dan
menghubungkannya dengan S|tua5| kehldupan nyata mereka.> Selanjutnya ada lagl
pengertlan Contextual Teachlng and Learning menurut Depdlknas adalah k@nsep
belajar yang membantu guru dalam mengaitkan antara matem yang dlajarkan

dengan sntu,a5| dunla nyata yang dimengerti. S|swa Adapqn pengerhan dari ahli

_|-
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3 Kurniawati dan Ekayanti, “Pentingnya Berpikir-Kritis Dalam Pembelajaran Matematika”, Jurnal
Pendidikan, (2020), vol. 3/2, hal. 107-114.

4 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan, (Jakarta: Kencana
Prenada Media, 2006), hal. 259.

5 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran, (Jakarta: Kencana, 2007), hal. 253.

® Mulyasa, Implementasi Kurikulum 2004: Panduan Pembelajaran KBK, (Bandung: Rosda Karya,
2004), hal. 5.



Contextual Teaching and Learning adalah suatu sistem mengajar dan belajar yang
menghubungkan isi dari pelajaran dengan lingkungan.’
Disini Contextual Teaching_ and-Learning melibatkan tujuh komponen

utama untuk- 'mencapai':' pé'mBéIajéran x ~efektif yaknl konstruktivisme

(constructlv.lsm) bertanya (questlon‘) menemukan (lnqmry) masyarakat belajar
(Iéarmng communlty) pemodelan (modeling), reflek3| dan penltalan sebenarnya

j (authentlc assessment) Pembelajaran Kontekstual sangat tepat jlka dlterapkan oleh
_ gurn da_lam proses-pembelajaran karena menekankan pada proses_ kete_rllhatan siswa

' 1 i | E i A 3 e . g LAl !
; _i‘: _.untuk’ dapat menemukan informasi mengenai materi-yang dipelajari-dan_dapat
: : . : -

-'-menghubungkain-dengan kehidupan sehari-hari siswa.

i Selain itu, tfer_nbellajarén 'II<_c')'nteI_<stuéI i_ni"-m'eneka_nkan pada daya pikir—yang
| tinggi, transfer Lilmul pengetahuan, mengumpulkan., dan menganalisis “data,
| |

memecahkan masslah masalah yang ada balk secara individu maupun
berkelompok i Adapun beberapa teori yang berkembang yang melandasi Contextual
Tea(:hing and Learning adalah Knowledge-Based Constructivism, Effort-Based
Learnmg/lncremental Theory Of Intelligence, SOC|aI|zat|on Sttuated Learnlng,

Dtstnbuted Learmng o Kemudlan Contextual- Teachlng ang Learnlng terdlrl dari

=
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7 Dharma Kesuma, CTL .Sebuah- Panduan Awal- ddlam Pengembangan PBM, (Yogyakarta:
Rahayasa, 2010), hal. 5.

8 Rusman, Model-Model Pembelajaran Mengembangkan Profesionalisme Guru, (Jakarta: Rajawali
Pers, 2011), hal. 193.

% sardiman, Interaksi & Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta: Rajawali Press, 2007), hal. 43.

10 Nanang Hanafiah dan Cucu Suhana, Konsep Strategi Pembelajaran, (Bandung: Refika Aditama,
2009), hal. 70.



bagian-bagian ini terjalin satu sama lain, makan akan dihasilkan suatu pengaruh
yang melebihi hasil yang diberikan pada bagian-bagiannya secara terpisah.!

Tidak hanya dengan penerapan model pembelajaran saja, dalam belajar juga
dilakukan melalui';ﬁa.cam-mhcar'ﬁ teori dan’ pendekéta'ri sesuai dengan karakteristik
tertentu yang ada pada diri 5|swa “Ada btlarmat:am macam model pendekatan yang
. dépat-. dlgunakan dalam proses belajar vaitu, behavnorlstlk kognltlf dan
; konst.ru.ktlwsme Konstruktivisme adalah model pendekatan alternatlf yang mampu
:mer_uavv_ab kekurangan paham behavioristik. Secara sederhan‘a, konstrukt|V|$me,
yang “dipelopori 'ol_heh J.Piagét, beraiggapan bahwa pengetahuan - rrf’é'r_i{paklan
“Konstruksi (beritukan) dari kata yang 'menganalisi_s sesuatu. Seseorang yang b*elajar
:itu{ berarti membe-n'l:uk penge'rtia'nllbengetaﬁuan"-se'ca,ra-.aktif (tidak hanyé méminta

|
.dari guru) dan terusr menerus Dengan lstllah Ialn ~dapat dlkatakan bahwa

haklkatnya kendali be1ajar se-pénuhnxa ada pada siswa.? |

. Menurut pandangan konstruktlwsme keberhasnlan belajar bukan harnlyla
bergant;mg Iingkungan atau kdndisi belajar, melainkan juga padél pengetahuan- :;1\}val
smswa Berkaltan dengan siswa dan lingkungan belajarnya menurut pandangan
'konstruktrv;sme ada ‘beberapa karakterlstlk (1) S|swa tlajak dlpandang sebagai
sesuatu yang. paslf meJamkan memlhkl tUJuan (2) belajar mempertlmbangkan

seoptimal mungkm proses kéterhbatan S|swa (3) pengetahuan bukan sesuatu yang

datang dari luar melainkan dikonstruksi secara personal. Karakteristik tersebut

1 Elaine B. Johnson, Contextual Teaching and Learning, (Bandung: MCL, 2007), hal. 65.
12 Asri Budiningsih, op. cit., hal. 58-59.



menyatakan bahwa ilmu pengetahuan dibangun dalam pikiran seorang anak dengan
kegiatan asimilasi dan akomodasi sesuai dengan schemata yang dimilikinya.™

Adapun tujuan dari_pembelajaran-melalui pendekatan konstruktivisme ini

adalah menghasilk;n.manusia-rﬁ'anﬁ'sia 'yaﬂg' memfliki -kepekaan (ketajaman baik

dalam art| Igemampuan berp1k1rnya') kemandltlan (kemampuan menllal proses dan

hasn berplklr sendlrr) tanggung jawab terhadap reSIko dalam mengamb|I

j keputusan mengembangkan segenap aspek potensi melalul proses belajar yang

_ 1=eru_s m_enérus untuk menemukan diri sendiri serta mampu mel_ak'uk_an kolaborasi

'y w1 . { L F " ;
' 2" dalam memecahkan masalah yang luas dan kompleks.!4

*

Pada pé’n.elitian sebelumnya;” yang- dilakukan oleh Riska Yulia_ meneliti

‘tentang penerapan® pemlbelajarén" kontekstuai'- ]E)aj:ia-: pembelajaran, matematika

' mempunyai pengaruh terhadap kemampuan berpikir kritis siswa. Penglitian; ini
| J & ,

menggunakan penelitian kuantitatif bersifat eksperimen dengan teknik pengambilan

sampel yang digulnakan adala'h clustér"r'a‘ndc;m sampling. Menggunakan metpq'e
pen‘gudril._pulan data berupa 'rﬁetode angket dan soal sebagéi. _metode poi('ok.
Sé;jan'gkan .rlpenelitian ini membahas tentang Critical Thmkmg pada ‘model
pembelajaran Contextual Teachlng and Learnlng papla pendekatan teori

=

konstruktlwsme.f_._' S e | = _': iy

13 Abdul Rohman dalam Redaktur Nadza, Jurnal Pendidikan Islam, (Semarang: Fakultas Tarbiyah
IAIN Walisongo, 2011), hal. 114-115.

14 Baharuddin, Esa Wahyuni, Teori Belajar dan Pembelajaran, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media Group,
2007), hal. 130.



Berdasarkan uraian diatas, penulis ingin sekali mendalami lebih jauh tentang
bagaimana model pembelajaran Contextual Teaching and Learning dapat
mengembangkan kemampuan.Critical=Thinking siswa dalam pandangan teori

konstruktivisme. .Oleh_karerlia itu, penulis :terdoron'g 'ljntu_l_e. mendalami lebih jauh
tentang * Kema{npﬁain Critical'Thiﬁking dengan Penerap'an Model Pembelajaran

_ Cbntei(tual Ieachmg and Learning pada pendekatan Teorl Konstrukt1V1sme

B Fokus Kajlan . ¢ :

~ /Adapun rumusan masalah dari latar belakang diatas adalah:
R o g = 4

. “1. Bagaimana-Konsep Kemampuan Berpikir-Kritis-dan.Teori Konstrukivisime

- 1 At

2. Bagaimana Konsep Madel Pembelajafdri Contextual Teaching and:Learning
| " - " I.I ._ I .. W | i

— : dan Teori Konstruktivisme? ,/ 5

f i 1 | .

= C. Tujuan Kajian ", l
1 Rl = K

', Adapun tujuan penelitian yang ingin _diéa{pai peneliti yaitu: L.

f
Wi

1. pnt’uk mendeskripsikan--Konsep  Kemampuan Berpikir /Kritis dan Teori
= e -_L 2

Konstruktlwsme T

R, Untuk mendeskr|p5|kan Konsep Kemampuan Model Panibelajaran Contextual

i - r-

Teacmﬁg and Learnmg dan Teorl Konstruktmsme



D. Kegunaan Kajian

Adapun manfaat penelitian ini secara garis besar dibagi menjadi dua,

yaitu: o g

1. Manfaai-T'éoritis F - &

i a Sebagal kontrlbu5| dan tambahan pengetahuan tentang kemampuan

o % "'.

" ] AL berEIkl_r k-rltls dengan penerapan model pembel_a__Jaran Qo.ntextual-.Tgachmg
P ar_)d"i_earning pada pendekatan Teori Konstruktivisre, ™
“b. '.Sebagai tambahan keilmuan 'yang merupakan wujud sufﬁbaﬁ'g_dnbe_mikij‘an

- 1 At

dalam bidang pendidikan dan jhga'sebagai bahan"pertimbangari.iebihilanjut

dalam penelltlan yang berkaltan dengan pelaksanaan penelitian ini.
| LY
= 2 Manfaat Praktis |
4 |‘ r E _.-. - - -
a. Bagi PeanL?._ | &8 ' 1 |

Dengan adanya 'péﬁeiitién “ini, menambahkan peneliti dengan berbagal

I 1 ' =

1 _ banyak Wawasan Iagl dalam mengetahw kemampuan berplklr Kritis dengan

e madel pembelajaran kontekstual pada pendekatan k(l)nstru_k_ﬁ\_/lsq_le.

o |
" b " il
i &

o '-|‘.._ |

y b .Bééi Pémbaca
| Dengan adanya penelltlan ini 'dlharapkan pemb'arca da.pat menambah
E Wawasan pemfklran pehgetahuan serta masuk’an terhadap kemampuan

l i x

berplklr knt|s dengan model pembelajaran kontekstual pada pendekatan

konstruktivisme.



c. Bagi Lembaga Universitas Islam Tribakti Lirboyo Kediri
Memberikan sumbangan pemikiran mengenai kemampuan berpikir Kritis

dengan model pembelajaran kontekstual pada pendekatan konstruktivisme.

E. Penegasan Istifah ., & | e

!
= |
| |

o e

Pe'ﬁégasan .y'ang.d-imaksud dalam 'propb's-a-l. s'kr::ipsi ini adalah untuk

"'.

' memberlkanr pengertlan terhadap kata-kata yang terdapat dalam Judu'l “Kemampuan

Berplkrr Krltls dengan Penerapan Model Contextual Teachlng and Learnlng pada

Pendekatan Teori Konstruktivisme?. Sehlngga akan memperjelas pokok

i - r L, 1 'I"

permasalahan yang menjadi bahan kajlan selanjutnya, maka perlu dljelaskan makna

dan judul tersebut

: J 11

_-"pénnasalahan

L |.
th $

“Kemampuan” dalam Kamus Besar _Belihasa fndé)h-esia (KBBI) keméinpuan

memiliki arti Kesarjggupan, kecakapan dan kekuatan.® Sedangkan menarat Mc

‘Shane dan (%Iinow,'ke}nam'puhn_ adalah Kecerdasan-kecerdasan alami dan
T K i I 1

kéip_abilitas di+pelajari yang diperlnkan untuk  menyelesaikan  suatu

' [}
c 5 3

S
"

“Crmcal Thmkzng menurut Robert Ennis berplklr krltls agalah pemlklran yang

masuk 'aRaI dan reflektlf yang berfokus untuk memuthskan apa yang mesti

T 5
| |

dlpercaya atall’ dllakukan o ._-f,r:-. . i
. l '.'.'I e e W
Berplklr krltls merupakan sebuah proses yang bermuara pada penarikan

kesimpulan tentang apa yang harus kita percayai dan tindakan apa yang akan

15 Kamus Besar Bahasa Indonesia, diakses 13 Desember 2023 Pukul 11.10 WIB
16 Alec Fisher, Berpikir Kritis Sebuah Pengantar, (Jakarta: PT Erlangga, 2008), hal. 2.



kita lakukan. Bukan mencari jawaban semata, tetapi yang terlebih utama adalah

mempertanyakan jawaban, fakta, atau informasi yang ada.

Selain itu, berpikir -kritis_juga-merupakan suatu aktivitas mental yang
berguna. untuk'..marumus:kan"'jav'\iabah fatay ~men'(:a'ri Solusi dalam memecahkan
Suatu nlasalah Berplkir krltls merupakan Sebuah proses yang terarah dan jelas

_yarrg dlgunakan ‘dalam kegiatan mental sepertl memecahkan _masalah,
'1.'m,e‘ngarlnbll keputusan, membu;uk menganaI|S|s asum3| dan melakukan
| p;en_el'itlian ilmiah.%?

Dalam berpikir krit.is hampir, setiap orang menghas:il_kaﬁ'"_'_daﬁlar
keterampila'n.-keterampilan berpikir yang mereka pandang sebagai _1_an:jasan
| untuk berpikir-.'i\/_l_isalpya,' Edl\_A'/'ard _Glaéer_ rh-en'daftar_kan kemampuan-_untu.k: @)
" mengenal masalah (b) m.ene'fnukan. clara-cara" yang dapat d'ipak'ai untuk
-menanganl masal'ah masaiah itu, (c) mengumpulkan dan menyulsun |nforma3|

yang dlperlukan (d) mengenal asumSI-asumSI dan nilai-nilai yang tlpak
‘,dinyatakan, (e) memahafni dan menggunakan bahasa yang t_e_pat, jelas,-aank
has (1f) menganaI|S|s data, (g) menilai fakta dan mengevalua5| pertanyaan-
pertanyaan (h) mengenal adanya hubungan yang Iogls antara masalah masalah,

(|)-.m_enar|k kqglmpu]anf_ka§|mpu!an dan kesamaan:kg_samaan- yang diperlukan,

G) menéjuji-'.k_e§ama.'a-a.-I(gsﬁa'rﬁaar_lj_-rdaﬁ' kés'ir'-h;)ufar..}_-kééi'rhpulan yang seseorang

ambil, (k) menyusun kembali pola-pola keyakinan seseorang berdasarkan

17 Johnson, B.E, Contextual Teaching and Learning (Terjemahan), (Bandung: MLC, 2007), hal. 183.



: -atau mengharapkan suatu perubahan.t®

10

pengalaman yang lebih luas, (I) membuat penilaian yang tepat tentang hal-hal
dan kualitas-kualitas tertentu dalam kehidupan sehari-hari.®
“Penerapan” dalam Kamus Besar Bahasa_Indonesia (KBBI) penerapan dapat

dlartlkan sebagal |mplementa3| atath pelaksanaan Sedangkan menurut Fullan

bahwa l.mplementaSI adalah suatl proses peletakan dalam praktlk tentang suatu

' |de pro_gram atau seperangkat aktivitas baru bagl orang Ialn dalam mencapal

_-Menurut Joko Susila bahwa implementasi merupakan éu_atu.pener'épan ide-

konsep, kebijakan, atau inovasi/ dalam suatu tindakan praktis 1"é'é[ling']ga
mendapatkén_ dampak, baik " berupa perupahan pengetahuan, keter_a_\mpilan,

| maupun sikap.?® | i o T T

I 1 ' =

Adapun ._tah'apar'l-.tlahapan:' 'Imp.lementasi, \ diantaranya 'adeil'ah:':'_-(l)
{ e | P !

.Pengembangan pr'ogram,f-'(Z) Pelaksanaan pembelajaran, (3) Evaluasi.

| ' Nl |
“Model Contextual Teaching and Learning” terdiri dari tiga kata, context

artinya berhubungan déngan suasana atau keadaan.?t Teaching artihya

" S T |

oy ; FOF g ATy B gl Ay it
18 Alec Fisher, Berpikir Kritis Sebdah Pengantar, (Jakarta: PT Ertangga, 2008), hal. 3.
19 Abdul Majid, Implementasi-Kurikulum 2013 Kajiafi"Teoritis dan Praktis, (Bandung: Interes

Media, 2014), hal. 6.

20 Muhammad Fathurrohman dan Sulistyorini, Implementasi Manajemen Peningkatan Mutu

Pendidikan Islam Peningkatan Lembaga Pendidikan Islam Secara Holistik, (Yogyakarta: Teras, 2012), hal.

189-191.
21 John M. Echols dan Hassan Shadily, Kamus Inggris Indonesia, (Jakarta: PT Gramedia, 1997), hal.

143.
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mengajar.?? Learning artinya pengetahuan.?®> Menurut bahasa berasal dari
bahasa latin yang artinya mengikuti keadaan, situasi dan kejadian.
Menurut Depdiknas -pengertian pembelajaran kontekstual adalah konsep

belajar yang membantu guru mengaltkan antara materr yang diajarkan dengan
|

sltua3| idunla nyata dan mendorong 3|swa membuat hubungan antara

pengetalgyan yang'dlmlllkmya dengan perencanaan- dalam kghldupan sehari-

& o gt .

_-Adapun menurut Johnson E.B memberikan definisi anték_tual"Teachilng

2% = and Learning sebagai proses pendidikan atau pembelajaran®yang Eé'r_tujljan
S luntuk merﬁbantu siswa melibatkan . diri. makna dalam bahan yanlg:_.rhereka
. pelajar deﬁgan"caraImeﬁghut;ungkanhya 'deﬁgan-: konteks kehidupan sehari-

" hari.® 1R e |
{ " | A '
5. “Teori Konstruktivisme? _konstruktivis  berarti  bersifat | membangun,

: | I k5 s gl .
Konstruktivisme' adalah aliran Tfilsafat pengetahuan yang berpendapat bahwa

‘.pengetahuan (knowledge) merupakan hasil konstruksi (be'ntukan) dari oréng

yang sedang belajar. Maksudnya setiap orang membentuk pengetahuannya

-t

s'end1n_.,- ;

22 John M. Echols dan Hassan Shadily, Kamus Iﬁggris Indonesia, (Jakarta: PT Gramedia, 1997), hal.
581.

23 bid., hal. 353.

24 Mulyasa, Implementasi Kurikulum 2004: Panduan Pembelajaran KBK, (Bandung: Rosdakarya,
2004),hal. 5.

25 Fatah Yasin, Dimensi-Dimensi Pendidikan, (Malang: Malang Pers, 2008), hal. 165.



B pendekatan yang digunakan.
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Belajar dalam pandangan konstruktivisme adalah “mengkonstruksi”
pengetahuan atau dengan kata lain “membangun” pengetahuan. Artinya
pengetahuan dibangun dari-proses pengintegrasian pengetahuan baru terhadap
struktur kognltlf yang sudah ada’ darr dllakukannya penyesualan struktur
kognltlf.dengan mforma5| ‘baru'yang dll dapatkan % &

Menurut Bldell dan Fischer dalam Wardoyo “Constructlwsm characterlzes
: th_e‘. acqu-zsztlon of knowledge as a product of the m‘dzvzdu_c_zl s crqatlve self-
_org_ah..izing activity in particular environments”, artinya baﬁwa 'kbnstrﬁktivi_sme
memiliki .karékt_heristik adr;mya perolehan pengetahuan sebagai-pro’a'l_jg dz;lri
kegiatan organisasi sendiri oleh individu dalam lingkungan tertentu.”” i
i Jadi, c.iari- pe__ngerltia.n' istlli_léh-is_tilallﬂ ter's;etiug maka yang dimak-s_ud.(.alalam
"sk:ipsi yang berjudul ¥ Kemqrﬁpuéﬁ Critical Thinkihg. dengan Penerapan Model

Ly ,
Contextual Teachihg'é;ld ILeérning Ra_lgla Pendekatan Teori Konstruktivisme”, yaitu

suatu “penelitian yang berusaha mengkaji tentang bagaimana keterkaitan quell

pembelajaran tersebut dalam membentuk kemampuan berpikir: krlt;s siswa dengan

: 'Q'rjlsrnalllta?(Qan Posisi Kajian
“Bagian®ini aidzi!‘alh untuk .m:'erlrihat sejauh mana“oriefitasi dan posisi dari
penelitian yang hendak dilakukan. Berikut akan-dipaparkan ringkasan dari beberapa

penelitian terdahulu berkaitan dengan penelitian yang akan dilakukan, baik yang

26 yatim Riyanto, Paradigma Baru Pembelajaran, (Jakarta: Kencana, 2009), hal. 141.
27 Sigit M. Wardoyo, Pembelajaran Konstruktivisme, (Bandung: Alfabeta, 2013), hal. 57.
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telah dipublikasikan maupun yang belum dipublikasikan (skripsi, tesis, jurnal dan
sebagainya). Dengan melakukan langkah ini, maka akan dapat dilihat sampai sejauh
mana orisinalitas dan posisi=penelitian=yang_hendak diteliti.?® Berikut beberapa
penelitian terdahul'l;: A 5
1 Penelltl.an Hasruddm dengan judul® I“Memaksn’-nalkan Kemampuan Berpikir
K—rltls Melalul Pendekatan Kontekstual”. . ; I
§ S b HasH penelltlannya bahwa berpikir kritis bisa dldapat melalw pendekatan
: _kontekstual, yang mana dalam pendekatan kontekstual tersebut-_terdz’a’pat tujuh
Bl komponen yahg_hbila ditera;;)kan daldm proses pembelajaran maka -p_errfﬁ'él_aja.rlan
= tersebut akan bermakna bagi belajar.._Pen_eIiti juga menyebutkalrl'_.diéngan
| penerapan pe-mb_(_elaja}ran'kc;lr}t'.ekst_ual,.- peléiaf melibatkan diri dalém broses
" berpikir, sharing| ahtar_ femén, .bértlanya, .rﬁeng_observasi, 'me:hemta_kan,
‘merefleksi, dén-."n;er]gkd-nstryksli_ pengetahuannya yang mana-lcara tersebut
aengan tidalh Iangsung' memBer'i'Kan | 'peluang kepada - pelajar ur}tyi<
‘,mempraktekkan kemampuan berpikir kritisnya.? + S— &
2 Penehtlan Nurnadia, Sukarno, dan Bobby, dengan Judul Penge-lruh "Model
Pembel.ajaran Contextual Teachmg and- Learmng Terhadap Kemampuan

=

Berplklr Krms dan; Penguasaan Konsep Slswa” 'Dalam penehtlan ini metode

[ =)

penelltlan yang dlgunak'an adalah Quasu Ekspe.nmen dengan desain penelitian

one group pretest-posttest design. Menggunakan teknik pengambilan sampel

28 Moleong, Pendidikan Kualitatif, hal. 332.
ZHasruddin, “Memaksimalkan Kemampuan Berpikir Kritis Melalui Pendekatan Kontekstual .
Education Journal, (2009), vol. 6/1, hal. 48-60.
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cluster random sampling dengan menggunakan instrumen soal kemampuan
berpikir kritis dan penguasaan konsep.

Hasil dari penelitian-tersebut=adalah diperoleh nilai rata-rata posttest
kemampuan b'e;.rpikir kriIis sl'ébe's'ar 81-03' dan p'en'gjuasaan konsep 79,83. Hasil
hltungan N Gam dlpeFoIeh nifai kemampuan berplklr krltls sebesar 0,64

I_se.dangkarr n|Ia| penguasaan konsep sebesar 050 Hasnl up t drperoleh nilai sig
j ) ".0.000 < 005 maka Ho dltolak atau Ha dlterlma HaI ini: berartl terdapat

_pen_garuh model pembelajaran Contextual Teaching and '-l__earning"'terhaqap

i 2t = kemampuan berpikir kritis dan pengliasaan konsep siswa.*° o 2
: : _ !
~=43. | Penelitian, Siti Rahma, dengan judul Analisis Berpikir Kritis Siswa.dengan

. Pembelajaran So_crattlas Kontekstual di SMP; Negeri 1 Padangratu Lampung

Tengah”. Dalam penéli_tiqn ini menggunakan p'éne_li_tian deskribtif:'kuaF_itatif
N J a8 ,

.dengan subjek p'eneljti-ah melalui Purposive sampling. Teknik yang dipilih
4 | = C - : .' I [
mengumpulkan.. data adalah wawancara,-observasi, dan dokumenter dengan

‘.keabsahan data menggunakan Triangulasi sumber. o i

c 5 3

Ha5|l penelitian menunjukan bahwa kemampuan: berplklrkrms 5|swa kelas

vx - F SMP Negerl 3 Padangratu Lampung Tengah tergqldng kedalam kategori
cukup dengan rata—rata tes kemampuan berp|k.|r krltls sebesar 65,43 dan

kemampuan.b_e_rplklr krFtl-s yang__-lebl‘h domman-_et_dalah siswa dengan kategori

cukup dengan persentase 46,4% dari 28 siswa. Siswa dengan kemampuan

% Nurnadia, Sukarno, Boby, “Pengaruh Model Pembelajaran Contextual Teaching and Learning
Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis dan Penguasaan Konsep Siswa”. Physics and Science Education
Journal, (Desember, 2022), vol. 2/3, hal. 170-175.
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berpikir kritis cukup, mengerjakan soal dengan baik dalam indikator
memberikan penjelasan sederhana, sangat baik dalam indicator membangun
keterampilan dasar, kurang. dalam--indikator menyimpulkan, baik dalam
indicator merﬁauat-penjélasah I'e'bih'larijut ~.dan'CUi<up' dalam indicator strategi
dan taknk Secara umum siswa Iyang aktlf saat pembelajaran dengan
_pembeiajaran Socrates kontekstual menunjukkan hasnl yang cenderung baik
r . .darlpada siswa yang kurang aktlf saat pembelajaran. o
d 3 4 _Penehtlan Riska Yulia Saﬁtrl dengan judul “Pengaruh Penerapan Pembelajaran
_:-*: i Kontekstual Terhadap Kemampuan Berplklr Kritis Siswa pada Mata ‘Pelajaran
= Matematika“MIN 17 Tulungagung”. . Dalam penelitian yang bertuj'lllap 1{mtuk
| mengetahui a|aak_ah qene'rapa_ri'. pembeiajaraa "kgntakstual pada mata_ pelajaran
" matematika mempunya pendar_u"h terhadalp kemarﬁ'puar_l berpikir k'riti$'sisw_a ini
i J ok |
-menggunakanl aérlmljtiaa kyaqt_itatif bersifat eksperimen dengan teknik
aengambilan Is.ampel yaag diganakar-r Ia'dalah cluster random sampli,nd.
‘,Menggunakan metode pengumpulan data berupa metode angket dan: soal
sebagal metode pokok.
: Ha,sll dar| penelltlan menunjukkan bahwa anallsr§ perolehan data yang
ai'per_oleh m}a_g_ r_ata—_rata a_r)gket_k;alas eksper_Jr_n_er]; _8_9,4_0. _d_an rata-rata kelas
control.%8,53._-l§li Iai.'f-a.tai;ata:"bas:ttre;t"keIaé eksperlmen 86,20 dan nilai rata-rata

posttest kelas control 75. Untuk nilai uji t diperoleh t hitung = 4,843 dan t tabel

81 Siti Rahma, “Analisis Berpikir Kritis Siswa dengan Pembelajaran Socrates Kontekstual di SMP
Negeri | Padangratu Lampung tengah”, (Skripsi, Universitas Negeri Raden Intan Lampung, 2017).
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= 2,010 untuk taraf signifikan 5%. Karena t hitung > t tabel, maka Ho ditolak
dan Ha diterima. Hasil uji effect size yang diperoleh dari perhitungan cohen’s d
sebesar 1,459 dengan.~persentase--93%. Hal ini menunjukkan bahwa

pembelajaran' dengan':' mé'ngﬁunakaﬁ x pemt;elajaran. kontekstual ~ dalam

pembelajaran matematlka mempunyal perlgaruh terhadap kemampuan berpikir
_kmtls 31$wa MIN 7 Tulungagung.®? F

5 _'_. ; 5.'1 .'P.enelltlan Nurlianti, dengan judul “ Peningkatan Kemamp.u.an Berplklr Kritis
: _Ma_tematis Siswa Kelas X' SMAN 1 Sentajo Raya Kuantan Sin_ging'i: Melalui

H2r 5 Model Pembe'lajaran Contextual Teaching and Learning (CTL)". -René"l'i't_ian ini
‘F

= menggunakan penelitian eksperlmen semu (Quasi Ekspenmental Design)
\ dengan desaln‘ penelltlan The nonequwalgnt Control Group De5|gn

" menggunakan, teknik Pyrposme Samplmg. Instrume_n yang dlgunakan dalam
A i ,

i '._ | ..
-penelitian ini | adalah tembar tes kemampuan berpikir Kritis dengan teknik
pengumpulan data menggunakan teknlk tes yang berupa lembar tes pretest-

‘.posttest dan teknik non-tes. o i

c 5 3

Ha5|l dari penelitian tersebut menunjukkan bahwa adanya perbedaan yang

'-.-._'-.,|9|gn|f1k,an antara ‘model pembelajaran Contextual TeaGhmg and Learnlng

den_gan moa‘e_:_l_ ;peLmbeI_aJar’a.n “kanvensional., pa_rl__:_- hasﬂ-_.-tersebut peneliti

menyimbulkar_‘l_.'bahi-/va | terdapat 'p'énihg'k-a'tan.'-:-keﬁiarhpuan berpikir kritis

%2 Riska Yulia Safitri, “Pengaruh Penerapan pembelajaran Kontekstual terhadap Kemampuan
Berpikir Kritis Siswa pada Mata Pelajaran Matematika MIN 7 Tulungagung”, (Skripsi, IAIN Tulungagung,
2020).
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matematis siswa kelas X SMAN 1 Sentajo Raya Kuantan Singingi melalui
model pembelajaran Contextual Teaching and Learning.*
Relevansi antara penelitian.terdahulu.dengan penelitian yang sedang diteliti

adalah adanya pers'amaan ten'Iang"ba'gaimana penerapah model Contextual Teaching

and Learnm.g dalam kemampuan berplklr kritis seseorang Sedangkan perbedaannya

. adalah daTam penelltlan yang peneliti teliti dengan penelltlan sebelumnya terdapat

j dalanr .metode penelitian, dimana penelltlan ini menggunakan metode penelltlan
_ If_lbrary_ Research dan juga di dalam penelitian ini akan membahas Juga pendekatan

'V 1] " | B . 3 . = TR f

; _:-*: _.konstruktivisme' bagalmana keterkaitanplya,dengan model pembelajaran-Contextual
' 1'-
. Teachlng and Learning/dan kemampuan berplkrr Kritis.

o Metode Penelltlan | ' il %

1.| Jenis dan Pendekatan Kajian " ' | |

W

Dalam penelitiah .’ékrip'si nf, penulrs menggunakan Jenls penelltlan
kepustakaan (Ilbrary research) yaltu serangkalan keglatan yang berkenaan
_.-"dengan.lmetode pengumpulan data pustaka.** Denganlmengga_nalﬁan metode
beneiifian 'analisis wacana, yang dimana metode"ini .mer;ellaah "b'agaimana
bahaSa elfgunakan dalam teks atau percakaparr untuk rdemahaml makna yang
mendasarl |deolog| atau hubungan kekuasaan Dalam konteks pendidikan,

analisis wacana brsa dlgunakan untuk mengevalua5| bagaimana siswa

33 Nurlianti, “Peningkatan Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Siswa Kelas X SMAN 1 Sentajo
Raya Kuantan Singingi Melalui Model Pembelajaran Contextual Teaching and Learning”, (Skripsi,
Universitas Islam Riau, 2020).

3 Mahmud, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung : Pustaka Setia, 2011), hal. 31.
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menggunakan bahasa utuk mengekspresikan pemikiran kritis mereka dalam
berbagai aktivitas pembelajaran.

2. Sumber Data - _—

DaJam- pénelitian kiapuétal{aan i 'sumbe'r data'yang merupakan bahan

tertulls .terdlrl atas sumber data primer dan' data sekunder sebagalmana berikut:

& DataPrlmer

i Data primer adalah data yang diperoleh sééara I'angs'ung d_ar'i'._'sumber
_-ﬁértama baik berupa ' pustaka yang berisikan pengéta_hu'ah ilmiah “baru

ataupun ber_?gertian baru tentafg fakta yang diketahui mau-p_un""dagas;an.
= Sumbé'r-.,data primer, yaitu' data -yang _diperoleh langsung da[_t'_. ;ubjek
i penelit.ian- Bebagai admt)ét inforrrtasi yang, dicari. Data ini dtsebut— juga
' dengan data tangan pertama 35 .Data primer dalam penelltlan ini diambil

dari buku- buRu sepertl buku Berplklr Krltls Sebuah Pengantar karya Alex
Fiscer, buku Contextual Teachlng and Learnlng karya Elaine B. Johns,on,
. buku Pembelajaran Kontekstual karya Kokom Komalas'ari_, dan buku katya

Slglt Wardoyo yang berjudul Pembelajaran Konstruktlwsme
od

b Data Sekunder

Data seKunder adalah sumber data yang tldak bisa memberikan

informasl_-_Iangsund_«kapad_a- pengumpul ,data36 ‘Adapun sumber data

sekunder adalah data yang diperoleh lewat pihak lain, tidak langsung

% saifuddin Azwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009), hal. 91.
% Andi Prastowo, Metode Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2012), hal. 221.
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diperoleh peneliti dari subjek penelitiannya.®’ Dengan kata lain, data
sekunder adalah data pendukung dari data utama atau data primer. Data
sekunder dari penelitian-ini. diambil_dari berbagai sumber seperti buku,

artikel-juinal dan Iain-lain," T e

|
o

3. TeknlkPengumpuIan Data :
Untuk mengumpulkan data yang dlperluk.an. dalam denefltlan ini, penulis
Tlme‘nggdnakan teknik membaca yaitu mengumpulkan data de_nga_n- cara
_rﬁem'b.aca literatur (buku-buku) dan dari artikel yang ada "re_levar_lsinya dengan
permasalahan )_7ang ditet.apkan, “kemudian data - tersebut d-ic_:atc’if_'_un.t'dk
mempermudah analisisnya. i
i Maka dara[_n_ s||<ri|ds;i |n| pe_neliﬁ' méddgunak_an teknik pengd_mpLdkann
" data dokumentasi| kebdstak.aari' )-/aitu. rﬁencari. 'data_ mengenai 'ha!ihal- “atau
wvariable yangll;adea cadatan. transkip, buku surat kabar, majalah prasasti-
natulen rapat, Iegger agenda dan sebagalnya 3% Untuk melengkapi data yang

¥

‘.dlbutuhkan peneliti juga mengamblldarl browsing internet: - 2 i

A.naI|S|s data adalah proses penyederhanaan data kedalam bentuk mudah
di'bac_:a dan. j' _(;llmterprestalallkan Dalam penelltlan | setelah melakukan
pengumbulanj_data"- m@xk'a'fﬂda_ta tersebut dlar_lah5|s untuk mendapatkan

kesimpulan, bentuk teknik dalam analisis data ini adalah content analysis atau

37 saifuddin Azwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009), hal 91.
38 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian (Yogyakarta: Rinneka Cipta, 1992), hal. 200.
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analisis isi. Content analysis atau analisis isi yaitu menganalisa data-data
kepustakaan yang bersifat deskriptif atau analisis ilmiah tentang pesan suatu
komunikasi.** Metode_ini--digunakan untuk menganalisis penelitian yang
bersifat-pembz;llha.lsan niend'éilar_ri tér-haidap~. isi'su.atu“informasi tertulis atau
Iercetak.lalu menylmpu+kan berd‘asarklan data- data yang telah d|kumpulkan dan
_dhanaTrsp tersebut A8 =

. Penelltl menggunakan teknlk analisis data berupa anallsvs |.3| ka.rena jenis
_pen_elitian ini “adalah peneliti_an _kepustakaan dimana sumb_er 'dgtanVa berupa

%1

buku dan dokumen-dokumen mauptin literatur dalam bentuk yang lain” _

““H-Sistematika Penulisan

L |.
th $

: Sistematika 'penulisan _.'i/a_r.]g- meniédi- Iafhgkéh-langkah dalam 'r;roses

penyusunan penelifia_n ini sela_rijutn'i}ayai'tu: . |
BAB |I. f’endahijluén_ bagian ini berisikan uraian dari Iétar belakangl,

..' ‘-- } - .
rumusan masalah, tujuan.dan kegunaan kajian. £

-~ BAB Il. Tinjauan Pustaka dan Kerangka Teori bagian ini "b'eriéi.kan tentang

kajlan terhadap beberapa teori dan referensi yang menjgdl landasan dalam

mendukung: s‘tudl penefltlan ini; dlantaranya adalah teorl mengenal teorl belajar

5t - 4 & o
il i. : " r_ -

konstruktlwsme T N _~-' "t e

P& diF 1y K
i
|

BAB III.'Niembahaé m'éngéhai model con_téXtL_JaI teaching ande learning

dalam pandangan teori Konstruktivisme dan analisisnya.

3% Noeng Muhadjir, Metode Penelitian Kualitatif (Yogyakarta: Bayu Indra Ghafira, 1998), hal. 49.
40 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabert, 2005), hal. 91.
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BAB IV. Membahas tentang keterkaitan kemampuan berpikir kritis, model

contextual teaching and learning dan teori konstruktivisme serta analisisnya.

BAB V. Penutu' ini berisikan keS|mpuIan dari hasil kajian yang
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